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Batik sebagai Media Perlawanan: Menumbuhkan
Estetika Kebertubuhan bagi Perempuan di Urutsewu

Karina Rima Melati

] Latar Belakang
KONFLIK di Urutsewu telah dimulai pada zaman kolonial Belanda yang
‘menggunakan tanah untuk latihan perang militer, kemudian dilanjutkan
“INI AD sesudah kemerdekaan, disusul perusahaan tambang yang berge-
tuk masuk untuk merampas dan mengeksploitasi tanah secara sepihak.
Kejadian ini menyisakan pertanyaan: bagaimana gerak perempuan
Urutsewu dalam perjuangan melawan perampasan tanah mereka? Apa-
ksh kaum perempuan ikut turun ke jalanan menyuarakan protes dan
inulakukan aksi, misalnya, merobohkan gapura buatan TNI AD? Atau
jpokah perjuangan mereka berada di ranah rumah tangga saja? Inilah
yang kemudian menjadi sudut pandang dan perhatian kami, saya dan
an-teman dari Etnohistori, dalam agenda Solidaritas Budaya untuk
Masyarakat Urutsewu (Esbumus) untuk acara Arak-arakan Budaya 16
ril 2014. Akhirmya kami menempatkan kesenian yang melibatkan
perempuan untuk membentuk wacana tentang bagaimana dan sejauh
ana para perempuan di Urutsewu terlibat dalam perjuangan.

‘Menyoal Keterlibatan Perempuan Urutsewu dalam Perlawanan
|de untuk melibatkan perempuan dalam aksi kebudayaan 16
April muncul ketika kami justru menemukan kealpaan berupa absennya
um perempuan dalam acara ini. Bukannya tidak ada sama sekali kaum
perempuannya, melainkan tidak dalam representasi yang lebih khusus.
Mamang ada penari perempuan dari remaja dan anak-anak, tetapi
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kaum ibu krusial untuk dihadirkan dalam rangka memahami rasa dan
pengalaman keseharian dengan konflik di lingkungan mereka sendiri,
Banyak para ibu di Urutsewu yang terlibat dalam perlawanan, terutama
perjuangannya dalam menyiasati kondisi dan situasi suami, anak-anak,
dan keluarga yang lainnya selama konflik. Meski dengan cara dan
sikap yang seolah “hanya” mendukung dari belakang, terutama dari
dalam lingkungan keluarga, tetap bisa dianggap sebagai fondasi yang
memperkuat bangunan gerakan perlawanan itu sendiri.

Dengan demikian suara perempuan, khususnya para ibu, harus
diperdengarkan kepada khalayak melalui bentuk kesenian yang bisa
mengolah sensitivitas dan pengalaman mereka. Sensitivitas diperlukan
terutama ketika mengingat kembali konflik tanah maupun peristiwa ber-
darah 16 April 2011 sehingga menghasilkan gambaran maupun imajinas|
yang jelas untuk kemudian ditranslasikan ke media seni. Di saat yang
sama, kesenian tersebut juga melibatkan pengalaman kebertubuhan
dalam pembuatannya supaya secara lebih mendalam dapat memaknai
setiap jengkal karya seni yang dibuatnya. Dari sini batik bisa jadi metode
untuk mengungkapkan estetika keberpengalamannya selama konflik.

Batik di Ranah Perlawanan

Harus diakui bahwa karena kesibukan bekerja, saya sedikit terlam-
bat bergabung dengan teman-teman Esbumus. Meski demikian bebera-
pa kali saya sudah mendengar Bosman Batubara maupun Bastyo Arsa
menjelaskan kepada rekan-rekan di Etnohistori tentang konflik Urutsewu
dan rencana membuat gerakan berbasis seni kerakyatan. Etnohistori
sendiri terlibat sebagai salah satu organ dalam aliansi Esbumus. Sementara
rekan-rekan di Etnohistori lainnya kemudian terlibat untuk menulis,
memberikan pelatihan penulisan, dan pendokumentasi kegiatan, saya
cepat bereaksi dengan mengajukan diri untuk memberikan pelatihan
batik bagi ibu-ibu maupun kaum perempuan di Urutsewu.

Membatik bukan hal baru bagi saya. Ibu saya adalah pensiunar
pegawai Balai Batik yang biasa meneliti pengembangan batik, di
mana sejak 2009 kami mendirikan Sanggar Batik Jenggolo yang
fokus memberdayakan ibu-ibu lanjut usia di lingkungan Kampung
Golo, tempat tinggal kami. Gerakan yang dirintis Jenggolo ternyata
diapresiasi oleh Kantor Pemberdayaan Masyarakat dan Perempuan
(KPMP) Pemerintah Kota Yogyakarta dengan meminta ibu-ibu Jenggola
untuk melatih batik (yang kini ditambah juga dengan jumputan) bagl
ibu-ibu PKK, khususnya di lingkungan kecamatan di Kota Yogyakarta,

Hasil pelatihan tersebut telah menghasilkan setidaknya 16 Rintisan
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ha yang terus memproduksi batik dan jumputan sebagai bentuk
berdayaan dan kemandirian dalam berkesenian maupun secara
omi bagi kaum perempuan.

Saya sendiri meskipun bekerja sebagai pengajar Periklanan dan
n Grafis di salah satu kampus swasta Yogyakarta, juga terlibat
a aktif mengurusi sanggar Jenggolo, termasuk menjadi pelatih
k. Selain itu beberapa kali saya juga melakukan penelitian tentang
k berkaitan dengan kontestasi dan apropriasi masyarakat dalam
emproduksi batik, serta menyoroti dehumanisasi buruh batik dalam
yusaran kapitalisme di Indonesia.

Lalu pertanyaannya: kenapa batik yang diajarkan? Apa kaitan
k dengan gerakan perlawanan?

Pertama, batik merupakan kesenian indigenous yang telah
ngakar di tanah Jawa sejak awal abad ke-17 (Rouffaer dan Juynbol
4). Batik dari generasi ke generasi menjadi sandangan utama ma-
kat Jawa sehingga beberapa anggota keluarga perempuan te-
 terbiasa membatik untuk mensuplai kebutuhan keluarganya sen-
Dengan demikian, batik bukan hanya berkembang di dalam
ok keraton dengan motif simbol-simbol geometris—terutama di
akarta dan Surakarta—tapi di lingkungan pesisir Jawa pun telah
embang batik dengan motif naturalistik dan realistik sesuai imajinasi
buatnya. Sampai tahun 1970-an, atau sebelum masyarakat banyak
engganti pola berpakaian mereka menjadi lebih kebarat-baratan,
menjadi pakaian keseharian kaum perempuan yang sekaligus
ubungkan dengan identitas budaya Jawa. Meski di tahun 1990-
roduksi batik sempat mengalami mati suri akibat produksi tekstil
ing, di pertengahan tahun 2000-an batik naik pamornya, terutama
mencuatnya sentimen kebangsaan karena klaim atas batik oleh
ra tetangga. Batik kemudian secara cepat menjadi populer, tidak
di Jawa, namun meluas dipahami sebagai identitas masyarakat
nesia secara umum.

Kedua, setidaknya tercatat dua peristiwa yang menunjukkan batik
nakan dalam gerakan perlawanan atas monopoli dan hegemoni
2saan. Di abad ke-17, pedagang batik Jawa melawan monopoli
ing dilakukan oleh VOC atas kain chintz atau sembagi (ada juga yang

genal dengan istilah cinde) yang diimpor dari India dan saat itu
adi primadona barang dagangan di Nusantara serta memiliki nilai
ng tinggi (Laarhoven 2012). Di saat yang sama para perempuan
a membalasnya dengan membuat batik dengan motif yang
srapa di antaranya mengadopsi kain chintz. Ternyata kain batik
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digemari konsumen terutama karena mudah didapat dengan harga
lebih murah. Hingga akhirnya tahun 1650-an, chintz kehilangan pasar
dan digantikan oleh batik yang juga semakin tersebar luas di luar Jawa.
Motif nitik dari Jawa Tengah dan motif Jjlamprang dari Pekalongan
yang dapat ditemukan saat ini adalah motif yang diadaptasi dari kain
chintz tersebut (Hasanudin 2003). Di Sumatra, terutama Jambi dan
Palembang, motif chintz dibuat stilisasi ragam hias yang diambil dar|
buah-buahan dan dikenal dengan batik motif sembagen (Doellah 2001)

Kisah sukses juga terjadi di Laweyan, Surakarta, di mana para
saudagar batiknya yang diinisiasi oleh Haji Samanhudi mendirikan
Sarekat Dagang Islam (kemudian menjadi Sarekat Islam) pada 1912
di tengah-tengah gejolak politik dan ketidakstabilan perdagangan di
Hindia. Tujuan mendasar dari perkumpulan yang berbentuk kooperas
ini adalah mel praktik ketidakadilan kelompok Tionghoa yang saat
itu merupakan penjual batik buatan Laweyan sekaligus menghentikan
monopoli Tionghoa atas bahan kebutuhan pembuatan batik untuk
pengusaha di Laweyan. Sarekat Islam (SI) juga termasuk bentuk antipat|
terhadap kolonial Belanda dan hegemoni keraton Surakarta, Pedagang
Laweyan yang merupakan orang pribumi berhasil menunjukkan
keberanian dan kemandiriannya sebagai saudagar batik sukses yang
beberapa di antaranya bahkan memiliki kekayaan melebihi bangsawan
keraton (Brenner 1998).

Letak Estetika Membatik

Pada dasarnya batik mengacu pada cara atau teknik menggambar
dengan mengaplikasikan lilin malam yang dilelehkan terlebih dahulu
untuk menghalangi masuknya zat pewarna. Bagian yang terkena
tapakan lilin malam tersebut kemudian membentuk motif. Dengan
demikian batik mengacu pada tekniknya yang terutama menggunakan
canting, atau semacam alat menggambar terbuat dari besi dan baja
dengan carat atau lubang keluarnya lilin. Jika kemudian muncul alat
membatik berupa cap atau stempel, tetap dapat dianggap sebagal
batik sejauh masih menggunakan lilin malam. Maka, apa pun bentuk
gambar atau motifnya bukan menjadi aturan baku karena membiatik
itu lebih berpihak pada subjek yang membuat objek, yaitu motif batik,
Motif-motif yang telah secara luas dikenal seperti kawung, parang,
sido mukti, mega mendung, dan sebagainya lebih menunjukkan letak
geografi motif tersebut diapropriasi, meski kini batas-batas asal motif
telah dibuyarkan oleh tuntutan selera konsumen yang lebih kontemporar
dan tidak lagi memedulikan kedaerahan.
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Teknik menggambar dengan lilin sendiri sebetulnya juga dikenal,
vahkan sudah duluan dikenal, di beberapa kebudayaan di luar Jawa.
Sebut saja India, Jepang, Tiongkok, Peru, dan beberapa kawasan dalam
san Polinesia. Kata batik memang berasal dari bahasa Jawa "amba:'
artinya ‘menggambar’, dan “tik" yang artinya ‘titik’ sehingga di-
ami bahwa batik berarti menggambar titik-titik yang direpetisi
menerus. Namun, yang tak kalah penting adalah bahwa canting
erupakan alat yang dibuat oleh orang Jawa dan tidak ditemukan di
pat pembuat batik lainnya di luar Jawa. i
Canting membentuk metode berkesenian yang khusus di
mana pembatik dituntut untuk selalu konsentrasi dan sabar. dalam
nggambarkan apa yang akan menjadi motif batiknya. Hal .inl secara
langsung mengasah kepekaan rasa yang bahkan tidak bls?
akan ketika melukis dengan kuas atau menggambar dengan pensil
u spidol. Di sinilah letak estetika kebertubuhannya, ketika pembe?tik
ratkan mengolah kepekaan mereka dalam mengalami setiap
annya. Karena intensifnya pekerjaan membatik dengan canting,
ja bahkan diyakini dapat menjadi semacam proses penyembuhan.
Memang menjadi tantangan bagi pembatik pemula untuk memegang
ing yang diisi lilin malam yang meleleh untuk tidak menetes di kain.
aratnya adalah panasnya api yang cukup sehingga lilin bisa meleleh
sngan baik dan bagaimana kita memegang canting
Yang tidak kalah penting dalam proses batik adalah memutuskan
apa yang akan digambar. Yang dilakukan di Arak-arakan Budaya
alah penggalian terlebih dahulu cerita melalui testimoni para korb.an
pun sumber data yang kami temukan selama di Urutsewu, kemudc?p
un untuk menjadi konsep pembuatan motif batik itu sendiri.
gan demikian motif batik tidak hanya menduplikasi dari motif-motif
yang ada, tapi berdasarkan curhatnya para ibu di Urutsewu. Saya dan
lim Etnohistori perlu melakukan pendekatan untuk menstimulasi ibu-
bu agar lebih terbuka dalam mengungkapkan perasaannya. Proses
endengarkan dan menyimak ibu-ibu menjadi proses penting karepa
jadi titik keberangkatan motif batik yang akan dibuat. Cem:'a
ini merupakan arsip yang akan dituangkan dalam karya batik
an mengutamakan keberpengalamanannya tanpa meninggalk.an
‘esensi (teknik) batik itu sendiri. Selain menjadi konsep, bahan cerita
in data akan disusun menjadi narasi pendek atau prosa liris yang aka.n
cakan pada tanggal 16 April, saat ibu-ibu memamerkan karya batik
 penonton agar mereka bisa melihat lebih dekat.
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Catatan Etnografi

Meski terhitung kurang dari lima kali bertemu langsung dengan
| rekan-rekan Esbumus, saya mengikutiterus perkembangan persiapannya
‘ dari grup Facebook. Walaupun jarang berkomentar, saya membaca
dengan seksama perkembangan berita dari waktu ke waktu. Saya baru
sempat bertemu langsung dengan beberapa rekan saat penggalangan
dana terakhir di Alun-Alun Selatan. Angga Palsewa Putra yang memberi
penjelasan singkat tapi memuat poin-poin penting tentang acara
Arak-arakan Budaya. Saya kemudian mengonfirmasi siapa saja tim
Etnohistori dan bagaimana proses membatik akan dilangsungkan. Tim
Etnohistori sendiri mengadakan rapat pada Rabu 9 April 2014 yang
salah satunya membahas kesiapan kami untuk berangkat ke Urutsewu
dan bahan-bahan batik apa saja yang akan dibawa. Dari rapat ini, meski
ada Bastyo Arsa yang terhitung aktif ikut survei ke Urutsewu, kami
belum bisa mendapatkan kepastian bagaimana dan di mana kami akan
ditempatkan untuk bisa melatih batik. “Sedang dicarikan Cak Sunu di
mana ada ibu-ibu yang mau membatik,” katanya.

Setrojenar sebagai pusat konflik sekaligus desa tempat penye-
lenggaraan Arak-arakan Budaya menjadi opsi kami paling awal. Jika
tidak berhasil, maka antara Desa Mirit, Kaibon Petangkuran, maupun
Wiromartan menjadi opsi berikutnya. Hal ini tentu membuat saya dan
tim Etnohistori khawatir karena kami baru bisa datang tiga hari sebelumn
hari-H atau pada tanggal 13 April, dua hari lebih lambat dibanding
rekan-rekan Esbumus lainnya.

Saya mendapat banyak informasi dan gambaran yang lebih jelas
ketika rekan-rekan Esbumus melakukan latihan terakhir di Jogja Expo
Center pada Kamis, 10 April 2014. Tujuan awal ke JEC adalah bertemu
Dewi Widyastuti yang membuatkan surat untuk Ketua Program Pene-
litian dan Pengabdian Masyarakat AKINDO, tempat saya bekerja, dan
menjelaskan keterlibatan saya dalam Arak-arakan Budaya sebagai pelatih
batik bagi ibu-ibu Urutsewu. Surat ini sebagai keterangan bahwa meski
saya membolos mengajar, tetapi saya melakukan kegiatan pengabdian
masyarakat, salah satu tugas pokok dosen selain mengajar dan menelitl
pada tiap semesternya. Ini bukan perkara memanfaatkan momen, tapl
apa yang akan saya lakukan memang benar-benar mengabdi kepada
masyarakat Urutsewu.

Sambil menunggu Dewi, saya berkenalan dengan M. Ismul Azham
yang merupakan Koordinator Acara Arak-arakan Budaya. Melalui Ismul
saya mendapat kepastian bahwa meski menjadi agenda yang muncul
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belakangan, batik telah dialokasikan selama 10 menit untuk tampil
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dalam acara pada 16 April. Ismul juga memberi gambaran situasi
Urutsewu yang luas dan kompleks sehingga harus bersiap jika pada
akhirnya saya dan tim pelatih batik yang mencari peserta dari pintu
e pintu dan bukan para ibu-ibu yang datang sendiri ke kami. Ini pun
um termasuk bahwa saya dan awak Etnohistori belum mendapatkan
astian tempat untuk mengabdi, termasuk timbulnya bayangan ke-
os-an di tengah-tengah waktu yang mepet dan luasnya “medan
perjuangan” yang akan kami hadapi.
Bukan hanya alasan rutinitas bekerja yang menunda keberangkatan
cami ke Urutsewu, melainkan karena pada 12 April 2014, Etnohistori
menyelenggarakan kelas membaca dengan Profesor Rachmi Diyah
asati dari University of Minnesota yang saat itu bahasannya adalah
etika dalam buku Tango and the Political Economy of Passion karya
rta Savigliano, tentang bagaimana etnografi sebagai metodologi
pikir untuk menyelami persoalan estetika dan etika dalam konteks
nomi politik. Di kelas ini saya seperti mendapati poin penting bahwa
lam mewacanakan estetika yang berpihak, perjuangannya bukan
hanya dedikasi pada kesejarahannya saja, tapi bagaimana saya bisa
terhubung dengan perempuan dan ibu-ibu Urutsewu melalui batik.
Lalu saya bertanya: bagaimana bisa mengajarkan batik bagi ibu-
Ibu di tengah-tengah konflik dan dikerjakan dalam waktu singkat untuk
gejar Arak-arakan Budaya tanggal 16 April? Ketika ide awal melatih
k muncul, saya membayangkan ibu-ibu pasti akan senang diberi
han batik, terlebih apabila pada akhirnya dengan memproduksi
ik mereka bisa membantu perekonomian keluarga. Ternyata ini
prasangka yang salah besar. Tidak seperti di Yogya tempat saya dan ibu-
lbu Jenggolo bisa dengan mudah melatih dan membuat rintisan usaha
k, sekali lagi saya disadarkan bahwa di Urutsewu adalah daerah
flik yang masyarakatnya memiliki kehidupan dengan ketegangan
tu yang tidak dapat dengan serta-merta dimasuki untuk diajak
melakukan sesuatu yang di luar kebiasaan mereka. Jangan sampai ada
pterpaksaan dalam proses ini karena akan berdampak pada gagalnya
engalaman kebertubuhan yang kembali ke nilai kemanusiaannya.
Kekhawatiran tersebut terus menghantui sampai pada Minggu
gi saya dan teman-teman Etnohisori, yakni Ahmad Nashih Luthfi,
Mariana, S. M. Nur Fauziah (Uzy), Windi Wahyuningtias, Adhi
oyo, dan si kecil Lilakila (anak pasangan Luthfi dan Anna) bertolak
rutsewu dari titik temu kami di Godean menggunakan mobil pribadi.
\é membawa mobil lebih karena kami membawa alat-alat membatik
in efisiensi waktu. Meski sudah berencana berangkat meninggalkan
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Yogya paling lambat pukul 09.00, akhirnya harus molor satu jam
karena tunggu-menunggu. Awalnya berharap jika sampai Urutsewu
belum terlalu siang kami lebih siap menghadapi dan mendatangi lebih
banyak tempat untuk mengajak ibu-ibu membatik. Sebelum berangkat
kami mengatur barang bawaan terutama karena kami membawa alat
dan bahan batik seperti kompor listrik, bahan pewarna, dan canting
yang cukup menyita tempat di bagian belakang mobil. Kekhawatiran
terbesar adalah HCI (asam klorida) yang merupakan air keras yang
memang digunakan untuk menimbulkan warna dari pewarna sintetis,
Meski sudah saya bungkus berlapis, tetap saja sepanjang perjalanan
saya ingatkan teman-teman untuk berhati-hati melindungi HCl karens
sebagai sopir saya harus fokus berkendara sehingga tidak bisa secara
langsung mengaturnya

Kami memutuskan untuk lewat jalur selatan karena lebih cepat,
meski terbentang jalan rusak parah sepanjang kurang lebih 5 kilometer,
Selama perjalanan kami mencoba mengomunikasikan dan berbagi
informasi tentang apa yang akan kami kerjakan. Di sini saya mencoba
untuk curhat mengenai kekhawatiran saya tentang waktu yang sangat
singkat, terutama bagaimana strateginya mengajak para ibu, yang
sangat mungkin memiliki kesibukan beragam, untuk kemudian setuju
membatik dengan kami. Anna Mariana, yang sering saya panggil
Teteh karena latar belakang asal daerah kami sama-sama dari Sunda,
mencoba memberikan masukan bahwa minimnya waktu memang akan
menjadi tantangan kami melaksanakan batik yang memiliki cara kerja
cukup intensif. Namun, demikian Teh Anna, yang paling penting adalah
keinginan mengetahui bagaimana pengalaman perempuan Urutsewu
selama konflik yang pada akhirnya bisa menjadi tulisan berharga bagi
kelanjutan perjuangan Urutsewu dalam konteks yang lebih luas.

Sepanjang perjalanan Mas Luthfi sempat menjelaskan tentang

perbedaan antara konflik tanah di Urutsewu dengan petani pasir di
pesisir Pantai Selatan Kulonprogo. Kebetulan kami lewat kawasan |
konflik Kulonprogo dan menyempatkan mengambil foto beberapa titik

yang dipasangi spanduk dan papan-papan yang terbuat dari tampah
bambu berisi penolakan terhadap pembangunan bandara udars
Yogyakarta yang baru. Jika perjuangan petani Kulonprogo melawan
pendirian tambang bijih besi dan bandara udara, di Urutsewu wargn
berhadapan dengan TNI AD yang merampas tanah di beberapa titik
desa sepanjang bibir pantai dengan membuat pagar setinggi kurang

lebih 2,5 meter.
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Setelah melalui jarak sekitar 100 kilometer dengan waktu tempuh
a jam, akhirmya kami sampai di Urutsewu. Adhi yang telah dua kali
lakukan survei dengan teman-teman Esbumus dan bertindak sebagai
nunjuk jalan justru sedikit bingung karena tiba-tiba sudah sampai di
an utama Urutsewu. Kami melewati salah satu bangunan, tampaknya
sekitar Mirit, yang saat itu baru saja bubar pengajian. Orang-orang,
tama para ibu berseragam hijau, berhamburan ke jalan utama,
ng dengan menaiki mobil pickup yang bisa mengangkut 7-10
ng penumpang di bak belakangnya.

Meski selama perjalanan kami sudah cemal-cemil snack, rasa lapar
etap tak terbendung. Kami putuskan menyantap sate Ambal yang
mang menjadi penganan unggulan dari daerah Ambal, salah satu
atan di Urutsewu. Porsi sate ambal ternyata cukup banyak, yaitu
tusuk dan ditemani dengan dengan ketupat yang juga penuh di
\g- Meski awalnya kami semua kelaparan, kecuali Adhi, namun kami
menghabiskan satenya. Kalau saya, selain sudah kenyang, bumbu
yang terbuat dari tempe tersebut terlalu manis. Pada akhirnya
i membungkus sate yang tersisa untuk dimakan pada malam hari.
ayan enggak perlu repot cari makan malam nanti karena kita juga
lum tahu nanti akan ditempatkan di mana,” begitu kata Teh Anna.
Masih di tempat makan, kami dijemput oleh Mas Ubaidillah yang
slah mengenal Mas Luthfi dan Etnohistori. Kami kemudian diantar ke
Kepala Desa Kaibon Petangkuran, Pak Muhlisin, yang terhitung
muda. Di serambi masjid depan rumah Pak Kades, kami langsung
iskusi tentang kondisi terakhir konflik dan berkenalan dengan
apa teman Esbumus yang baru saya temui untuk pertama ka-
Kami disuguhi teh manis hangat dan pepaya California khas
ewu. Penamaan pepaya ini beberapa kali saya tanyakan, apakah
ubungannya dengan salah satu negara bagian di Amerika Serikat
tau merupakan bibit asli? Ternyata ini asli budidaya petani Urutsewu.
hamaan tersebut adalah strategi marketing karena pasar cenderung
bih mudah menerima buah “berbau” impor.
~ Mas Ubaidillah, warga Kaibon Petangkuran yang bekerja sebagai
‘pengajar di IAINU Kebumen, menjelaskan bahwa tantangan yang
adapi warga kini bukan hanya pemagaran, tetapi ancaman senjata.
elum lagi media yang melakukan represi dengan membuat berita-
bodong yang salah satunya menuduh gerakan kami didanai Rp?%
iar. Salah satu temuan terkini adalah sumber emas di kawasan Pantai
elatan Jawa, hal ini seakan semakin memperielas tujuan klaim tanah
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oleh TNI AD, agar mereka bisa mengeksploitasi melaui kontrak dengan
perusahaan tambang.

Saya sempat bertemu dengan rekan Esbumus, Amanatia Junda,
untuk menanyakan kegiatan ibu-ibu dan perempuan di Urutsewu. la
menjelaskan bahwa selain berkebun, beberapa ibu-ibu juga berjualan
pecel di sekitar pantai yang menjadi kawasan wisata, Jam kerja para ibu
di ladang umumnya dari sekitar pukul 12.00-16.00. Sementara, pagi
biasanya dihabiskan untuk menyiapkan sekolah anak, beres-beres rumah,
dan memasak. Itu belum termasuk arisan, pengajian, dan kegiatan PKK
lainnya yang diselenggarakan secara rutin tiap minggunya. Maka asumsi
saya, waktu senggang mereka hanya selepas pukul 16.00 hingga waktu
salat Magrib atau Isya. Waktu itulah yang kemudian saya rencanakan
untuk berbicara dengan ibu-ibu guna mendalami pengalaman dan
pendapat mereka atas konflik dan tragedi berdarah 16 April 2011.

Setelah salat Asar yang lebih umum dilakukan pukul 16.00
atau selepas warga pulang bekerja, kami kedatangan Bapak Kades
Wiromartan, Widodo Sunu Nugroho, yang biasa dipanggil Cak Sunu.
Cak Sunu kemudian mengantar kami ke Desa Setrojenar untuk bertemu
Bapak Imam Zuhdi, seorang kiai sekaligus tokoh pergerakan yang
disegani karena keteguhannya melawan keseweng-wenangan TNI AD.
Rumahnya bersebelahan langsung dengan masjid yang berjarak hanya
beberapa meter saja dari Dislitbang TNI AD unit Setrojenar. Setelah
menjelaskan maksud dan tujuan kami mengajak membuat batik sebagai
bentuk berpartisipasi di Arak-arakan Budaya, Kiai Imam dan istri, ibu
Siti Khotijatun, menyambut baik dan akan memperkenalkan kami saat
arisan ibu-ibu yang rutin dilangsungkan setiap Senin pukul 14.00. Ini
berarti kami harus menunggu esok harinya untuk bisa bertemu.

Usai salat Magrib di masjid samping rumah Kiai Imam, Teh
Anna dengan sigapnya langsung bertanya pada ibu-ibu yang juga
biasa melaksanakan jamaah di masjid tersebut. Di bagian perempuan
dalam masjid kami bertemu dengan tujuh ibu-ibu yang cukup antusias
menyambut kami yang dari Yogya. Strategi kami tidak langsung menje-
laskan dan mengajak ibu-ibu untuk membatik, tetapi ingin mendengar
mereka bercerita terutama berkaitan dengan tragedi 16 April 2014.

lbu Siti Alifah yang merupakan Ketua PKK Desa Setrojenar mem-
beri testimoni bahwa saat itu banyak perempuan yang tidak menge-
tahui bahwa ada kejadian pemblokadean jalan sebagai aksi dan
pembongkaran gapura yang diinisiasi warga—yang kemudian dibalas
dengan penembakan oleh TNI AD.
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“Saya tahunya tiba-tibba ada bunyi der-der-der yang ternyata
lah suara tembakan,” ujarnya. Tidak hanya itu, aparat TNI AD
datangi dan mengancam hingga masuk ke rumah-rumah untuk
cari warga yang mereka sinyalir terlibat. “Ada yang nyari sampai
asuk ke WC segala,” tuturnya.
Ibu Siti Khotijah, pedagang pecel khas Urutsewu adalah istri Pak
Solekhan, salah satuwargayang dikriminalisasi akibat tindakan perusakan
gapura TNI AD di sebelah kantor kecamatan, mengaku bahwa suaminya
sempat dicari-cari aparat sebelum akhirnya ditangkap. Ibu Siti Khotijah
g memiliki dua anak saat kejadian memikirkan keselamatan anaknya
g nomor dua, Nadine Indah Pamela, yang pada waktu itu masih
erusia kurang dari enam bulan. Saat mengetahui suaminya ditangkap,
ngat emosional. Ini terlihat dari caranya bercerita, terutama akibat
liserang rasa panik dan bingung memikirkan masa depan keluarga dan
ak-anaknya. Selama enam bulan proses persidangan ia menyebutkan
wa dukungan dari tetangga dan keluarga sangat banyak. Setiap kali
ng ke pengadilan ia selalu diantar dan ditemani rombongan warga
gan mengendarai motor seperti halnya urut-urutan kampanye.
Selain mengalami trauma, rasa takut masih membingkai kese-
harian mereka, bahkan hingga kini. “Kami masih sangat tergantung
da tokoh-tokoh penggerak perlawanan, misalnya Kiai Imam kalau di
ojenar,” ujar lbu Siti Alifah. “Kami baru bisa sedikit tenang ketika
g-orang LP keluar,” kali ini ibu Sri Maryuni menjelaskan. Yang di-
¢sud orang-orang LP adalah enam warga yang dikriminalisasi,
asuk Pak Solekhan. Ibu Birin, Ibu Kadus, Ibu Paryono, Ibu Yakun,
Ibu Siti Mahmudah yang hadir bersama saat itu juga mengiyakan
dapat ibu-ibu tadi.

Yang menarik adalah para ibu yang kami temui tidak memiliki
dam terhadap TNI AD. Mereka bukannya melupakan peristiwa,
api hanya menuntut ketenangan agar mereka bisa hidup damai. “Saya
gak dendam, kok, semua sudah saya anggap cobaan dari Allah
maka acara inti 16 April besok adalah mujahadah yang artinya doa
ma supaya semua berjalan baik dan menjaga ketenangan hidup,”
ai lbu Siti Khotijah.

Ketika pada akhirnya saya menjelaskan tujuan kami untuk melatih
awalnya mereka cukup tertarik. Saya sempat panjang lebar
ceritakan pengalaman di sanggar batik Jenggolo dengan brosur
leaflet yang kebetulan saya bawa dari Yogya. Saya sekaligus mene-
n skenario kegiatan membatik yang dilakukan hingga satu hari
lang hari-H. Pertanyaan yang langsung diajukan adalah berapa
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lamanya proses membatik dan apa saja yang mereka kerjakan. Sedari
awal saya berpendapat bahwa motif batik harus dilakukan atau dibuat
oleh para ibu sehingga mereka memiliki koneksi yang kuat dengan
karya mereka, termasuk proses mencanting yang mengutamakan hu-
bungan personalitas. Sejak itu tiba-tiba raut muka ibu-ibu berubah.
Mereka menganggap bahwa kerja intensif membuat batik terlalu berat
mereka kerjakan di tengah-tangah rutinitas berladang, berdagang,
arisan, pengajian, maupun sebagai tuan rumah pada acara hari-H yang
para ibu-ibu Setrojenar dikerahkan untuk memasak dan menyediakan
snack bagi pengunjung yang datang. Mereka harus mempersiapkan
bahan dan memasak mulai sehari sebelum acara dimulai. Artinya, tidak
ada waktu yang terbagi untuk aktivitas lainnya.

| Terus terang di sinilah kekhawatiran yang sudah saya bawa ketika
berangkat dari Yogya terjawab. Ibu-ibu secara tegas tapi sopan menya-
takan tidak bisa mengikuti workshop yang akan kami selenggarakan.
Dari titik inilah saya menyadari bahwa proses pengenalan dan pende-
katan menjadi hal yang penting, dan waktu kami yang singkat (untuk
tidak dibilang terlambat) dianggap tidak proporsional untuk kerja
batik yang cukup intensif. Meski dengan perasaan sedih termasuk
karena diskusi yang harus kami akhiri sebab telah menginjak waktu sa-
lat Isya, saya salami dan ucapkan terima kasih kepada setiap ibu-ibu
yang hadir. Bahkan saya melanjutkan berbincang dengan Siti Khotijah
yang berulang meminta maaf karena tidak bisa ikut membatik. Saya
mengantarkannya sampai halaman depan untuk memastikan anaknya
yang sudah tertidur dengan pulas bisa digendong sang ibu dengan baik
hingga selamat sampai rumah yang jaraknya hanya beberapa rumah
saja dari masjid.

Kembali ke rumah Kiai Imam, sang istri, Ibu Siti Khotijatun,
sudah menyiapkan santapan malam berupa mi godok lengkap dengan
kerupuknya. Sambil makan dan me-review perbincangan kami dengan
ibu-ibu sebelumnya, tim Etnohistori mencoba menenangkan saya dlan
mengatakan bisa mengajak ibu-ibu dari daerah Kaibon Petangkuran,
tujuan berikutnya sekaligus tempat kami akan menginap.

Jarak antara Desa Setrojenar dengan Kaibon Petangkuran ternyata
[ lumayan jauh. Karena takut tersesat, Mas Luthfi akhirnya menelepan
‘ Pak Seniman Martodikromo, aktivis pergerakan yang juga salah satu

korban penembakan TNI AD. Setelah bertemu di titik yang disepakati,
Pak Seniman yang berkendara motor mengarahkan kami ke rumahnya
yang masuk ke perkampungan dengan pohon bambu di kanan kirinya.
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Kami sampai pukul 21.00 dan mendapati banyak tamu laki-laki
di rumah Pak Seniman. Ternyata istrinya baru saja melahirkan. Saya

empat berpikir untuk berpindah ke desa lain karena tentu akan sangat
merepotkan untuk menerima kami di saat yang bersamaan juga harus
meladeni tamu yang datang untuk mendoakan dan menyambut bayi
reka. Belum sempat terucap, tiba-tiba Pak Seniman menyuruh kami
masuk ke dalam rumah karena kamar sudah disiapkan. Karena
intuk dan capai yang tidak tertahan, kami langsung mengiyakan
aran tersebut. Di dalam saya sempat berkenalan dengan Ibu Sri
‘Handayani, istri Pak Seniman, yang tampak cantik meski memakai
en atau kain panjang yang dililitkan ke perut ibu yang baru selesai
elahirkan. Saya dan Teh Anna tidur di depan TV, sedangkan Windi dan
tidur di dipan yang letaknya disekat lemari, sementara Mas Luthfi
dur di ruang tamu karena menemani Pak Seniman dan bapak-bapak
nya yang sedang melaksanakan muyi atau lek-lekan (‘begadang’)
ena adanya bayi yang baru lahir di rumah tersebut. Lila juga sudah
idur pulas di ruang tamu.

Pagi pukul 06.00, saya terbangun dan memutuskan untuk langsung
di agar tidak mengantuk lagi. Meski air cukup dingin, tapi cara ini
kup jitu mengusir kantuk dan galau karena masih harus mencari ibu-
membatik. Dengan dibantu Uzy, saya mengunjungi warga di sekitar
fumah Pak Seniman. Pertama, saya bertemu dengan lbu Ngasiyah yang
#aat itu sambil menggendong anaknya sambil menyuapi dengan nasi

lan tempe. Ketika mengenalkan diri, tiba-tiba lbu Samilah yang sudah
ia 70 tahun menghampiri kami dan menanyakan apa tujuan saya
g ke desa mereka. Saya jelaskan kami berasal dari Yogya yang
aksud memberikan pelatihan batik bagi ibu-ibu di Urutsewu agar
udian karya batik mereka bisa ditunjukkan pada saat Arak-arakan
udaya 16 April. Di tengah-tengah penjelasan saya, lbu Karsiyem yang
embawa cucunya turut bergabung dan mendengarkan penjelasan
a dengan seksama.

Ada beberapa pertanyaan yang terlontar, seperti bagaimana
lemulai membuat batik dengan canting hingga kain apa yang dipakai
ntuk membatik. Sebelum saya menjawab, saya tawarkan terlebih
hulu apakah mereka berminat membatik, ternyata mereka justru
a dengan penuh keheranan karena mereka hanya ibu-ibu bahkan
uk menulis dan membaca saja sudah sulit. Ibu Ngasiyah yang saat
membawa anak langsung mengacungkan anaknya sebagai alasan
idak bisa ditinggal untuk aktivitas lain. Meski sempat saya pastikan
'a prosesnya tidak sesukar yang dibayangkan, dan bahwa penting
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untuk menghadirkan para perempuan di Arak-arakan Budaya pada 16
April agar masyarakat bisa mendengar pengalaman dan perjuangan
ibu-ibu Urutsewu secara umum, tetap saja mereka menolak. Sebelum
berpamitan, |bu Karsiyem memberi tahu kepada saya lbu Jumarni
yang kemungkinan besar bersedia untuk membatik. Mereka beralasan
bahwa Ibu Jumarni masih terhitung muda dan tidak ada tanggungan
mengasuh karena anak-anaknya sudah bersekolah. Jarak rumahnya
tidak terlalu jauh atau hanya di seberang jalan dalam kampung saja.

Sebelum akhirnya saya bertemu |bu Jumarni, saya melihat
Uzy sedang berbincang dengan seorang ibu lansia. Wanita tersebut
bernama Ibu Ludiya, yang biasa dipanggil Ibu Bisri, yang saat itu tengah
menyapu halaman rumahnya. Ternyata Ibu Bisri ini menjadi ibu pertama
yang bersedia membatik, bahkan lebih dari itu, menyediakan tempat
di samping rumahnya, yaitu bangunan rumah yang masih dalam proses
penyelesaian milik keponakannya, untuk melaksanakan pembatikan.
Ibu Bisri yang selalu tersenyum ini juga mengajak menantunya bernama
Ibu Elvi, seorang ibu rumah tangga dan tinggal bersamanya, untuk ikut
membatik.

Tak jauh dari tempat kami berbincang, ternyata ada pasangan
suami istri yang hendak pergi pengajian. Ternyata sang istri adalah Ibu
Jumarni yang sebelumnya saya cari. Setelah saya jelaskan tujuan saya,
Pak Saringat, sang suami, sangat antusias agar istrinya mau terlibat
dalam workshop batik dan meminta kami untuk mengerjakan di rumah
salah satu warga yang sedang direnovasi, yang tak lain adalah saudara
dari Ibu Bisri, tak jauh dari rumah Pak Saringat.

Selain karena Ibu Jumarni harus ikut pengajian terlebih dahulu, juga
agar saya masih ada waktu untuk mengajak ibu-ibu lainnya membatik,
kami sepakati pelatihan batik mulai pukul 12.30. Saya bertemu dengan
Ibu Salimah ketika ia hendak mengantar anaknya berangkat ke sekolah.
Saya sempat kaget ketika ia secara tiba-tiba menanyakan dari mana
dan untuk keperluan apa saya berjalan-jalan di depan rumahnya. Ketika
saya sampaikan saya datang dari Yogya dan teman dari Pak Seniman, ia
langsung menyilakan saya untuk masuk mampir sebentar ke rumahnya.
Sang anak yang awalnya sudah membonceng sempat bingung karena
harus turun lagi dari sepeda ibunya itu.

Rumah Ibu Salimah sangat sederhana, berukuran kurang lebih 7
meter persegi. Tidak ada sekat berarti yang memisahkan antar-ruang
sehingga dari kursi tempat saya duduk saya bisa melihat dapur dan
tempat tidurnya. Karena tidak ingin membuat anaknya menunggu lama,
saya langsung jelaskan pelatihan batik yang akan kami selenggarakan,
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Seketika mata lbu Salimah berbinar dan langsung tertarik untuk
mengikuti pelatihan batik. Namun, ketika saya jelaskan bahwa pelatihan
iknya hanya berlangsung hari itu dan esoknya, ia langsung kecewa
na ternyata pada hari yang sama pekerjaannya di rumah dan ladang
edang banyak-banyaknya. Meski demikian, ia tetap ingin melihat dari
dekat proses membatik setelah mencuci pakaian sekitar pukul 13.30.
Tak jauh dari rumah Ibu Salimah, saya mendapati Ibu Suminah
tengah memotong ranting kayu di depan rumah yang sekaligus warung
elontong miliknya. Saya memperkenalkan diri sekaligus mengajak untuk
tihan membatik. Tanpa ragu Ibu Suminah langsung mengiyakan
mengatakan bahwa warungnya bisa ditunggu oleh anak laki-lakinya
g duduk di kelas XI SMA, yang saat itu sedang tidak bersekolah
karena sedang ada Ujian Nasional untuk kelas XII.
Setelah mendapat kepastian lima ibu-ibu yang bersedia ikut
‘pelatihan batik, saya berencana pulang ke rumah Pak Seniman untuk
persiapkan peralatan dan bahan membatik. Karena sedikit bi-
g dengan jalan pulang, saya bertemu dengan dua perempuan
ng sedang bercakap di teras depan rumah salah satu dari mereka.
alnya saya ingin menanyakan jalan menuju rumah Pak Seniman, na-
in saya urungkan niat tersebut untuk kemudian mengajak mereka
atih batik. Awalnya mereka malu, tapi pada akhirnya keduanya, lbu
Augiasih dan Ibu Wiwik, tertarik untuk ikut juga.
Belajar dari pengalaman di Setrojenar yang awalnya kami
aksud meminta para ibu untuk membuat motif batik berdasarkan
imoni mereka, ternyata banyak dari mereka kesulitan membayangkan
jalisasi atau bentuknya untuk menjadi seperti apa. Hal ini bukan
arti tidak mungkin dilakukan, tetapi perlu pendekatan yang cukup
nsif dan berulang sebelum pada akhirnya bisa mentransiasikan
bentuk visual. Ini berarti butuh waktu yang tidak sebentar. Karena
atasan waktu, kami kemudian mengubah rencana. Saya dan
Nindi yang akhirnya mendesain motif batik berdasarkan narasi ibu-ibu
trojenar yang kami temui pada malam hari kemarin. Kendala waktu
nemang menjadi alasan utama kami menegosiasikan rencana dengan
nyataan di lapangan.
~ Sebelum membuat motif, saya dan Windi mengumpulkan cerita
in memilih kata-kata kunci berkaitan dengan pengalaman mereka. Di
bersamaan, di rumah Pak Seniman, Mas Sobirin, rekan Esbumus
juga bertindak mendokumentasikan acara Urutsewu, dan Mas
sedang mempersiapkan wawancara dengan Pak Seniman. Kali itu,
niman mengeluarkan semua data-data lengkap yang mendukung
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bukti kepemilikan tanah milik rakyat dari generasi ke generasi. Data-
data tersebut yang digunakan sebagai bahan wawancara. Di saat yang
bersamaan kami juga mendengar beberapa keterangan Pak Seniman
yang saya pikir perlu untuk dimasukkan ke dalam cerita motif, seperti
potensi alam yang dimiliki Urutsewu, manfaat tanah, serta tanaman
khas Urutsewu.

Kami kemudian mencoba mentransalasikan perasaan ibu-ibu
Setrojenar seperti rasa ketakutan, kegelisahan, kekhawatiran, atau
harapan di masa depan. Untuk itu kami menggambarkannya dengan
simbol yang penuh dengan garis-garis melintang. Ini menunjukkan
rasa yang saling beradu. Setelah itu kami memasukkan bentuk-bentuk
naturalis keunggulan Urutsewu, seperti tanaman ubi, ombak pantai,
daun kelapa, daun tebu, temasuk galur sawah atau pembatas antara
satu petak sawah dengan lainnya.

Mas Luthfi kemudian memberi masukan penting bahwa salah satu
fungsi tanah di Urutsewu adalah untuk angon atau menggembalakan
hewan ternak seperti sapi maupun kambing. Hewan-hewan ini kemudian
menjadi tabungan pendidikan karena dapat dijual pada saat Idul
Qurban tiba. Tanah di sini bukan hanya milik pribadi, tapi ada pula tanah
komunal yang dirawat bersama, tapi dibiarkan tumbuh berbagai macam
tanaman seperti rumput liar untuk memberi atau dimakan hewan ternak
milik warga. Tanah ini disebut “bera sengaja”, yang berarti dibiarkan
tumbuh. Penggambaran tanah yang memiki fungsi penting dalam
kehidupan Urutsewu kemudian kami letakkan di bagian tengah agar
menjadi pusat perhatian di kain berukuran 4x1,5 meter. Motif kami buat
menggunakan pensil untuk kemudian menjadi pola patokan yang akan
dibatikkan oleh para ibu di siang harinya. Sekali lagi, meski ini akhirnya
melenceng dari skenario awal, pembuatan pola dengan cara seperti ini
dilakukan karena waktu yang tidak banyak tersedia.

Setelah membuat motif, kami sempatkan memasak untuk makan
siang dengan rekan-rekan Esbumus dan keluarga Pak Seniman. Meski
hanya telur yang digoreng dengan cabai dan sayur yang dioseng seada-
nya, namun terasa nikmat hingga tak sadar waktu sudah menunjukkan
pukul 12.30 lebih sedikit, yang berarti seharusnya sudah ke rumah Bu
Bisri untuk memulai melatih batik. Benar saja, ibu-ibu yang sudah setu-
ju untuk membatik telah muncul lebih dahulu dibanding kami. Setelah
minta maaf karena datang terlambat beberapa menit, kami langsung
mempersiapkan alat-alat membatik berupa kompor listrik dan canting.
Canting yang saya bawa dari Yogya adalah jenis klowong, biasa
digunakan untuk membuat motif dasar. Mengingat kain yang kami
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akan berukuran besar, motif batik juga dibuat besar-besar sehingga
_dilihat dari jauh. Dari sini saya langsung menjelaskan arti motif
pa narasi visual tentang Urutsewu dan cerita ibu-ibu Setrojenar
a konflik berlangsung.

Awalnya saya memberikan pengetahuan dasar batik fﬁan
enjelaskan sekaligus mempraktikkan bagaimana memegangi canting.
eka yang baru pertama kali membatik dan memegang canting
asa takut jika nantinya mereka menetesi lilin malam di atas kain. Saya
udian memberikan arahan untuk tidak usah takut jika lilin malam
nenetes di kain karena justru nanti akan menimbulkan efek terutama
etelah kain diwarnai. Setelah coba-coba, para ibu semakin paham
gaimana strategi menggoreskan canting, terutama untuk motif
bergaris panjang ketika mereka harus mengambil satu kali nafas
k kemudian melanjutkan gambarannya. Meski awalnya gerakan
eka cukup kaku, di tengah-tengah perjalanan akhirnya mereka lebih
iasa. Beberapa kali ibu-ibu terkena lilin yang meleleh di tangah
eka sehingga harus menahan rasa sakit. Dengan pengalaman ini
ereka kemudian berstrategi mengendalikan keseimbangan sehingga
us berpikir lebih fokus. Konsentrasi dan kesabaran dengan demikian
jadi hal yang mutlak untuk dilakukan. Inilah bentuk pengalaman
ertubuhan yang mengasah sensitivitas pembuatnya. Selain menggu-
<an canting, saya juga menyediakan kuas untuk membuat motif yang
lebih besar. Kuas juga menghasilkan efek goresan yang lebih hidup.

Foto 1 Penulis menjelaskan teknik dasar membatik kepada ibu-ibu peserta
pelatihan. (Bosman Batubara)
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Foto 2 Jalannya pelatihan batik bagi ibu-ibu dan perempuan di Kaibon
Petangkuran, Urutsewu. (Anna Mariana)

Tempat kami membatik ini berdekatan dengan masjid yang selalu
ramai pada sore harinya, terutama oleh anak-anak. Selama membatik,
anak-anak yang berkumpul di depan masjid, entah karena ada kelas
belajar membaca Al-Quran maupun bermain saja, tiba-tiba tertarik
untuk membatik. Kain yang masih tersisa dipotong menjadi empat
seukuran slayer kemudian dibatik oleh anak-anak secara beramai-ramai.
Anak-anak ini meski tidak diberi pengarahan secara khusus, narmuri
telah dengan lancar dan kompak membatik dengan motif bergambar
pemandangan, rumah, robot, dan bunga. Maka, selain melatih ibu-ibu,
kami secara tidak sengaja mengajarkan anak-anak untuk ikut merasakan
membatik.

Karena waktu sudah menuju pukul 17.00, para ibu berpamitan
pulang. Meski demikian, saya melihat masih ada matahari sehingga saya
berinisiatif mengajak teman-teman Etnohistori untuk mencolet bagian
bentuk motif yang terwarnai menggunakan kuas yang terbuat darl
pelepah daun pisang. Sinar matahari dibutuhkan untuk menimbulkan
warna. Saya menggunakan pewarna sintetis jenis indigosol untuk warnn
hijau, kuning, biru dan cokelat; dan jenis rapid untuk warna merah darn
biru. Selain karena matahari, saya merasa bahwa keesokan harirys
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bagian-bagian yang sudah kami colet tersebut bisa segera ditutup oleh
para ibu-ibu peserta pelatihan batik dengan lilin malam. Ini dilakukan
untuk melindungi dan mempertahankan warna coletan ketika kami
mencelup warna cokelat sebagai warna dasarnya. Lagi-lagi, perkara

waktu yang dihargai sehingga kami akhirnya melakukan apa pun untuk
membuatnya efektif.

Foto 3 Tidak mau kalah dengan para ibu-ibu, anak-anak yang menunggui dan
melihat jalannya pelatihan batik juga tertarik untuk membatik. Batik yang dibuat
seukuran saputangan (40x40 sentimeter) dengan motif ekspresif menurut keinginan

mereka. (Karina Rima Melati)

nenyenangkan karena mereka tidak khawatir lagi seperti halnya

menggunakan canting yang bisa menetes; lilin di kain. “Nah, mbok

ak gini dari kemarin supaya saya enggak deg-degan,” ujar Ibu
ri. Tetapi, saya melanjutkan bahwa penggunaan kuas ini juga harus
perhatikan bagian-bagian yang tertutupi supaya rapi dan tidak
ulfan cairan pewarna. Para ibu bisa menyelesaikan proses nutup
i Satu jam saja hingga bisa saya lanjutkan untuk menjelaskan proses
encelup warna dasarnya.
) wVSebeJum dicelup pewarnanya, kain dimasukkan dalam larutan
RO (Turkey Red Oil) yang fungsinya membuka pori-pori kain sehingga

161



- Seni dan Sastra untuk Kedaul Petani U

zat warna dapat masuk dengan baik. Zat pewarna cokelat dilarutkan
dengan air hangat dan direaksikan dengan nitrit. Ketika kain dicelup,
warna kain tidak langsung berubah menjadi cokelat, namun harus
diangin-anginkan di bawah sinar matahari sampai warnanya timbul,
Proses ini diulang beberapa kali hingga warna yang diinginkan
terpenuhi. lbu-ibu menyimak proses pewarnaan ini dan beberapa kali
menyempatkan bertanya tentang bahan-bahan yang digunakan dalam
pewarnaan sintetis dan bedanya dengan pewarna alam. Uzy membantu
saya untuk menjemur di bawah sinar matahari untuk menimbulkan
warna cokelat. Sampai kali keempat akhimya warna cokelat yang
kami inginkan berhasil timbul sehingga kemudian dilanjutkan dengan
melorod atau menghilangkan lilin malamnya dalam air mendidih.

Foto 4 Selain membatik dengan canting, ibu-ibu pembatik juga berkesempatan
mewarnai dan menutup bagian-bagian yang sudah dibatik dengan kuas. (Karina
Rima Melati)

»

Sembari menunggu air mendidih, ibu-ibu menunggu sambil
bercakap-cakap dengan kami di garasi rumah yang belum selesai.
Saya sendiri harus mondar-mandir untuk memastikan pencelupan
berjalan dengan baik, termasuk apakah air sudah siap digunakan untuk
pelorodan. Ibu Bisri dan Ibu Elvi menyediakan segala peralatan yang
dibutuhkan, mulai dari ember, panci besar untuk menggodok air guna
melorod, dan meminjamkan kompor gas.
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Di akhir proses, kami mencuci sisa-sisa lorodan dengan air bersih.
Saat itu, Ibu Bisri yang berusia 75 tahun membantu mengucek kain agar
erontokkan lilin yang masih menempel. Lilin malam yang mengelupas
i menimbulkan tumpukan lilin kering di sekujur kamar mandi tempat
kami mencuci. Ini jika tidak dibersihkan akan membuat macet aliran
buangan air.
Di saat yang bersamaan, Windi duduk menyendiri untuk membuat
harasi berdasarkan cerita ibu-ibu di Setrojenar maupun peserta pelatihan
ik di Kaibon Petangkuran. Narasi yang kemudian menjadi prosa
ini akan dibacakan saat ibu-ibu memamerkan karya batik mereka
| Arak-arakan Budaya 16 April 2014, Dengan demikian, penonton
bisa mendengar apa yang dimaksudkan dengan “suara perempuan
Urutsewu" dari narasi, dan melihat karya batik sebagai wujud dari
keberadaan perempuan itu sendiri saat Arak-arakan Budaya.
y Setelah batik selesai dibuat, Teh Anna ternyata berhasil mengajak
Bu Bisri, Ibu Elvi, dan Ibu Jumarni untuk ikut dalam Arak-arakan Budaya
sebagai pembawa kain batik. Hasil batik yang mereka buat tersebut
dibentangkan dan dipertontonkan kepada penonton agar mereka bisa
elihat dari dekat batik karya ibu-ibu Kaibon Petangkuran. Sebelumnya,
bu-ibu ini ragu untuk ikut karena takut jika ada perstiwa kekerasan
terulang kembali. Terlebih acara digelar hanya beberapa meter dari
Dislitbang TNI AD unit Setrojenar. Pemilihan tempat yang berdekatan
sebut agar bisa diperdengarkan dan diperlihatkan secara langsung
da aparat TNI AD apa aspirasi masyarakat Urutsewu. Wajar jika
walnya beberapa ibu-ibu merasa takut karena acara seperti digelar di
“kandang macan" dan mereka khawatir akan membangunkan “macan”
Itu sendiri.

Yang menginisiasi untuk turut serta ke Arak-arakan Budaya justru
mi Ibu Bisri, Muhammad Bisri bin Kiai Ahmad Rusmi, yang memberi
bahkan mendorong sang istri untuk ikut. “Kalau sudah membatik
alian saja ikut terlibat dalam Arak-arakan Budayanya,” begitu kurang
ih penjelasan sang suami. Setelah mendapat izin dari sang suami, Ibu
Bisri kemudian mengajak menantunya, Ibu Elvi, dan tetangga mereka,
bu Jumarni. Meski hanya tiga dari tujuh ibu-ibu yang ikut, kami merasa
syukur karena bisa menghadirkan mereka sebagai representasi
empuan Urutsewu.

Di hari-H, kami bertemu pada pukul 07.00 di depan rumah Ibu
Bisri dan berangkat bersama-sama ke Setrojenar, tempat acara Arak-
irakan Budaya digelar. Ibu-ibu di acara itu akan tampil di sesi-sesi awal
setelah mujahadah sehingga kami sudah harus bersiap di Setrojenar
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pagi-pagi sekali. Ibu Bisri tampaknya kebingungan karena harus mencari
daun sirih untuk dibawa ke Setrojenar. Ternyata nenek sembilan cucu
ini terbiasa nyusur, baik di saat senggang maupun acara formal. Dia
merasa ada yang kurang jika tidak nyusur di mana pun dia berada
sehingga meminta waktu sebentar kepada kami untuk mencari daun
sirih di tempat tetangganya. Dengan pakaian terbaik, baik Ibu Bisri, lbu
Elvi, maupun |bu Jumarni seperti akan pergi menghadiri acara penting.
Mereka terlihat sangat cantik saat itu.

Sampai di Setrojenar ternyata kami disuguhi sarapan pecel
ketupat khas Urutsewu. Saya dan teman-teman yang kelaparan karena
belum sarapan seperti mendapat durian runtuh. Ibu-ibu Setrojenar
menyuguhi semua yang hadir di acara tersebut di rumah salah satu
warga yang berdekatan dengan lapangan tempat penyelenggaraan
acara, Rumah tersebut ditata dan di depannya didirikan tenda seperti
sedang mengadakan hajatan atau syukuran besar. Kami dipersilakan
selayaknya tamu mereka. Menu utama pecel tersaji ditemani dengan
peyek undur-undur. Binatang undur-undur yang sebelumnya hanya saya
temui di pantai dan berukuran kecil-kecil tersebut di Setrojenar menjadi
peyek berukuran cukup besar dan rasanya seperti kepiting goreng.
Enak sekali ternyata.

Saat mujahadah kami duduk lesehan dan dibedakan menurut
muhrimnya. Panggung Pak Ustaz dan pengisi acara berada di seberang
kami. Saya teringat bahwa ibu-ibu Setrojenar sempat bercerita bahwa
saat mujahadah mereka biasanya tidak bisa menahan tangis. “Saya
tidak kuat karena mengingat peristiwa 16 April 2011 dan rasanya takut
kalau peristiwa ini terjadi lagi,” Uhar salah seorang ibu. Pak Muhammad
Samidja dalam pidatonya juga sempat rr ginan warga,
yaitu adanya kedamaian dan keadilan di bumi Urutsewu. Sontak para.
pengunjung riuh rendah bertepuk tangan menyambut pernyataan
tersebut.

Waktu menunjukkan pukul 10.15 saat kami bersiap di barisan depan
pengisi acara Arak-arakan Budaya. Pancaran matahari mencubiti kulit sayn
yang saat itu menggunakan kaos berlengan pendek, sementara ibu-ibu
memakai baju berlengan panjang dan berjilbab. Saya dan Uzy menema
ibu-ibu perform menunjukkan hasil karya batik. Kami melakukan |
bersama karena, pertama, kain lumayan berukuran besar sehingga ha
banyak tangan memegangi; kedua, meski sudah dijelaskan rute berjal
di tengah lapangan, kami khawatir para ibu kebingungan dengan aral
berjalan yang berbentuk letter U yang dirancang di lapangan sehing
semua penonton bisa melihat hasil batikan kami. Sementara itu Teh
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yaikan kei
P

membacakan prosa liris dari atas panggung dan Windi ditunjuk untuk
menyanyikan tembang Jawa “Lir llir" untuk pertunjukkan sesudahnya.
Saat Angga memberi kode masuk, kami langsung melangkah dengan
percaya diri dengan kepala yang tegap menatap ke depan. Jikalau kami
-menunduk, itu untuk menyamakan posisi agar jangan ada yang saling
mendahului. Senyum kami mengembang seolah menyatakan bahwa
batik yang kami bawa menyimbolkan harapan Urutsewu yang lebih

baik. Alunan musik sendu membuat prosa liris yang dibacakan Teh Anna
semakin hidup.

Bakda Magrib tiga hari sebelum kenangan yang sudah tiga
tahun. Doa-doa sungguh selalu sama seperti membaca lembar
terakhir satu cerita dan siap mulai cerita-cerita baru.

Tiga hari lagi tangis-tangis diisakkan. Ah, tidak! Bukan isakan!
Tangis ini kristal-kristal atas doa tiga hari lalu.

Perasaan ini ada di antara derap-derap langkah menghentak
bumi, persis seperti Rahvana yang sedang injak-injak seribu
puteri.

Aku berharap jadi induk ayam, dengan sayapnya yang
membentang dan menerjang di kala ancaman datang.
Berharap jadi induk ayam! Dengan cakar yang mengoyak-
mengorek untuk sekedar melepas lapar. Kepada “kuthuk”
anak-anaknya, diperlihatkanlah cara pakai kuku-kuku tajamnya.

Induk ayam bermandi tanah saat lelah. Mencintai Bumi seperti
pada emaknya. Bumi itu dia.

Induk Ayam memandang langit yang luas, namun seluas

langit itu seakan kosong dan dengan tenang gemuruh ombak
datang melolong.

Induk ayam tahu! Tapi hanya dapat mendengarnya dari jauh
dan menguntai doa tiap subuh. la siap memulai harinya

meminta restu pada Tanah dan tak akan berhenti memandang
Cakrawala.

Windi Wahyuningtyas
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Foto 5 Penulis dan beberapa ibu-ibu peserta batik menunjukkan batik yang membatik termasuk mewarnai. Karena terlalu capai sehari sebelumnya
telah dihasilkan di depan masyarakat yang hadir pada acara Arak-arakan Budaya saya lupa memberikannya. Saya berniat memberikan seperangkat
masyarakat Urutseww. (Y. B. Arsa) membatik lengkap dengan pewarnaan dan keterangan bagaimana
proses membuatnya. Bahkan ketika terpikir untuk menitipkannya ke
‘teman-teman yang masih di Urutsewu untuk diberikan ke Ibu Bisri,
‘tetap saja saya melewatkan kesempatan itu.
Ketika memberi pelatihan, saya sempatkan untuk menawarkan
ibu-ibu jika suatu saat saya diminta lagi untuk datang ke Urutsewu
untuk melatih membatik, saya bersedia. Setelah ada pernyataan dari
Ibu Bisri bahwa ia ingin membatik lagi, rasanya senang sekali. Lalu
saya teringat bahwa sebelum ke Urutsewu saya memiliki agenda
pelatihan batik yang membekali ibu-ibu keterampilan batik sehingga
bisa memproduksi dan mendapatkan keuntungan untuk mendukung
rekonomi keluarga. Sangat wajar bagi saya untuk berpikiran demikian
mengingat hal tersebut yang menjadi salah satu tujuan saya dan
Sanggar Batik Jenggolo ketika memberikan pelatihan batik di Yogya
dan beberapa daerah lainnya. Dengan demikian pelatihan yang kami
Waktu 10 menit pertunjukan kami tidak terasa berlalu cepat, ikan selama dua hari, setidaknya telah menumbuhkan pengalaman
dan tepuk tangan dari pengunjung meluluhkan segala rasa takut kami. kebertubuhan n::elalul sensitivitasiyang c!nbangun de.ngan bercent?,
Tiba-tiba Aby Oematernate, rekan Esbumus yang juga koreografer mendengar, melihat, merasakan, hingga bisa menampilkan karya batik
untuk tari yang tampil setelah kami, menyambut kami sambil menyeka mereka ke hadapan masyarakat banyak.
air matanya. la menyalami kami dan mengucapkan terima kasih telah
memberi inspirasi sembari bercerita bahwa ia menangis ketika kami ‘Foto 6 Sesudah acara Arak-arakan Budaya masyarakat Urutsewu, keinginan untuk
tampil di depan. “Aku nangis sampai anak-anak yang akan menari ‘membatik masih tumbuh di benak ibu-ibu. Batik yang dibuat akan mengangkat
setelah kami heran kenapa Kak Abi tiba-tiba menangis,” jelas Abl keunggulan Ur k kan perebutan tanah oleh TNI AD.
dengan ujung matanya yang masih terlihat sisa air mata. Kami semua (Bosman Batubara)
hanya saling memandang kebingungan dengan perkataan Abi, sampal
kemudian Uzy berinisiatif berangkulan dengan para ibu-ibu dan saling
mengucapkan selamat atas keberhasilan yang kami buat. Kami terharu
dan berulang mengucapkan alhamdulillah.

Mau Apa Lagi?

Acara Arak-arakan Budaya akhirnya selesai pada pukul 13.30
Rekan-rekan Esbumus sempat berkumpul dan bercanda gurai
mengisyaratkan kegembiraan dan kelegaan karena satu aksi baril

saja dikerjakan dengan sangat baik. Ini memang baru satu bagian |
dari berbagai aksi yang harus terus dilanjutkan sampai keadilan dan
kedamaian Urutsewu tercapai. Maka pertanyaannya: lalu apa lagi?
Dalam perjalanan pulang ke Yogya saya teringat bahwa Ibu Biatl
meminta saya untuk membuatkan resep atau tulisan tahapan-tahapan
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pa mengurangi esensi perjuangan itu sendiri. Potensi wisata pantai
dan kuliner akan semakin semarak dengan adanya batik Urutsewu.

- Seni dan Sastra untuk Kedaulatan Petani Urutsewu

Batik selain bisa menjadi kebanggaan, juga bisa menjadi penanda
kontestasi masyarakatdisuatudaerah. Batik sudah tidaklagi diasosiasikan
melulu dengan budaya Jawa setelah pada 1950-an, Sukarno memulal
gerakan “Batik Indonesia” atau batik dengan motif yang mencampurkar
berbagai idiom khas dari berbagai daerah di Indonesia. Salah satu
tujuan dari Batik Indonesia adalah untuk menyatukan keragaman
budaya di negara yang baru saja merdeka waktu itu, Maka kemudian di
Papua muncul batik dengan motif cenderawasih, di Kalimantan dengan
motif khas Suku Dayak, di Bali dengan motif bunga, dan sebagainya.
Batik kini semakin menunjukkan popularitasnya dengan apropriasi yang
dilakukan di berbagai komunitas, terutama karena dibumbui sebagai
ikon identitas nasional Indonesia,

Daerah Kebumen sendiri sebetulnya memiliki batik yang telah
dikenal awal abad ke-19, persisnya di Desa Tanuraksan dan Desa
Watubarut, Kecamatan Kebumen. Batik dari Kebumen ini bermotil
natural dengan warna-warna cerah, seperti batik dari daerah pesisit
lainnya. Di Urutsewu sendiri ternyata memiliki jejak pengkultusan batik,

tepatnya di makam Mbah Lancing yang pusaranya bukan berupa batu
nisan, melainkan tumpukan kain batik bermotif “Gagak Murai” berukuran
2,5%1,15 meter. Mbah Lancing adalah sesepuh yang memiliki peran
penting dalam penyebaran agama Islam di Kebumen. Lokasi makam inl
berada di Desa Mirit, Kecamatan Mirit. Kain batik ditumpuk berlapis:
lapis tebalnya sampai hampir setengah meter. Lapisan-lapisan kain
terbawah sudah sangat lapuk menunjukkan lamanya kain bertengger
yang diperkirakan sudah berusia puluhan tahun. Sementara lapisan-
lapisan atasnya, kain batik yang berasal dari peziarah yang mengharap
berkah tersebut, tampak lebih baru karena belum termakan usia. Kain
untuk makam Mbah Lancing dibuat oleh pembatik setempat yang kinl
hanya tersisa hitungan jari saja. Mbok Keling (71 tahun), pembatik
paling tua di sana menjajakan batiknya di pintu masuk makam, selain di
Pasar Tlogo Pragoto yang sekitar 1 kilometer dari makam.

Dengan demikian, sangat mungkin bagi Urutsewu untuk memiliki
dan mengembangkan batik dengan motif khas dan, ini yang penting,
menyuarakan kepentingan perjuangan tanah di Urutsewu. Kesenian
batik dengan motif atau ragam hiasnya memuat imaji para penciptanya
dan di saat yang bersamaan mampu memberikan wacana seluas:
luasnya kepada masyarakat, termasuk memiliki nilai jual yang tinggl
Maka (jika saya bayangkan) batik Urutsewu buatan ibu-ibu dan kau
perempuannya bukan hanya menghasilkan kesenian dengan estetika
yang memihak, tapi bisa menghasilkan keuntungan secara komersial
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Proses membatik membuka peluang partisipasi yang luas pada
ubjek untuk mengalami sendiri ruang berestetika mereka. Estetika
g dimaksud adalah menumbuhkan pengalaman kebertubuhan
kelompok, terutama ibu-ibu dan kaum perempuan yang terlibat
k. Lebih lanjut, batik yang dimaksud itu juga melahirkan wacana
lawanan dengan menggali motif yang dekat dengan imajinasi
ereka: tentang konflik tanah, tragedi 16 April dengan TNI AD, potensi
mereka miliki, harapan akan masa depan, dan sebagainya. Motif
ik Urutsewu merupakan produk apropriasi di daerah konflik yang
menjual” cerita perjuangan mereka.
Bekerja, berdagang, berkebun, maupun mengurus keluarga dan
nak-anak adalah komitmen dan perjuangan ibu-ibu Urutsewu yang
bernilai tinggi di tengah-tengah konflik itu sendiri. Dengan demikian,
ngalaman pelatihan batik bagi ibu-ibu di Kaibon Petangkuran—
hkan disusul keinginan mereka untuk membatik lagi, menjadi sebuah
en untuk menumbuhkan perjuangan dengan media kesenian.
a kemudian batik Urutsewu bisa terwujud, baik sebagai media hobi
menjadi produk dagangan, harus dibentuk dari komunitas ibu-
‘maupun perempuan yang solid, yang dengan semangat kemandirian
n melanjutkan dan melestarikan kesenian batik itu sendiri. Bentuk
unal atau komunitas diperlukan agar dalam produksinya tidak
s kooptasi oleh satu pihak, misalnya oleh juragan, dan yang ada
alah kesamaan rasa untuk menghasilkan karya yang estetis, bahkan
berdaya jual tinggi untuk kesejahteraan keluarga dan masyarakat
arnya.
M:ka, Arak-arakan Budaya yang sudah berlangsung 16 April lalu
aknya bisa menjadi bentuk inisiasi bagi ibu-ibu maupun kaum
puan Urutsewu untuk bisa “tampil” di depan umum menyuarakan
angan mereka dan kepentingannya melalui kesenian batik.***
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